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Abstract 
This community service program is motivated by the critical role of Islamic educational institutions in 
improving the quality of human resources, particularly in rural areas with limited access to quality formal 
education. The primary focus of this community service program is the strategic role of Islamic 
boarding schools (pesantren) in influencing the quality of education and religious understanding of the 
surrounding community. The objective of this activity is to describe the role of the Darul Ulum 
As'adiyah Tokare Islamic Boarding School in improving the quality of education in the Kessing Village 
community, Soppeng Regency, and to identify the types of development activities carried out. The study 
employed a qualitative descriptive method, with data collection techniques including observation, in-
depth interviews with the boarding school administrators and community leaders, and documentation 
of activities. The results of the community service program indicate that the Darul Ulum As'adiyah 
Tokare Islamic Boarding School plays a crucial role through three main pillars: non-formal education 
(majelis taklim and pengajian), ongoing moral development, and socio-religious integration. Intense 
interaction between the boarding school and the community has increased public awareness of 
education and improved the quality of religious understanding and social behavior in Kessing Village. 
This community service contribution provides a model for strengthening synergy between Islamic 
boarding schools and local communities in an effort to accelerate the quality of education based on 
local wisdom and religiosity at the rural level. 
 
Keywords: Islamic Boarding Schools, Quality of Education, Village Communities, Religious 
Development 

 
Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran lembaga pendidikan 
Islam dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya di wilayah pedesaan yang memiliki 
keterbatasan akses terhadap pendidikan formal bermutu. Masalah utama dalam pengabdian ini adalah 
bagaimana peran strategis pondok pesantren dalam memengaruhi kualitas pendidikan dan pemahaman 
keagamaan masyarakat di sekitarnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendeskripsikan peran 
Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare dalam meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat 
Desa Kessing, Kabupaten Soppeng, serta mengidentifikasi bentuk-bentuk kegiatan pembinaan yang 
dilakukan. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengelola pesantren dan tokoh 
masyarakat, serta dokumentasi kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren 
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Darul Ulum As’adiyah Tokare menjalankan peran krusial melalui tiga pilar utama: pendidikan 
nonformal (majelis taklim dan pengajian), pembinaan akhlak berkelanjutan, serta integrasi sosial-
keagamaan. Interaksi yang intens antara pesantren dan warga telah meningkatkan kesadaran pendidikan 
masyarakat dan memperbaiki kualitas pemahaman keagamaan serta perilaku sosial di Desa Kessing. 
Kontribusi dari pengabdian ini memberikan model penguatan sinergi antara institusi pesantren dan 
masyarakat lokal dalam upaya akselerasi kualitas pendidikan berbasis nilai-nilai kearifan lokal dan 
religiusitas di tingkat pedesaan. 
 
Kata Kunci: Pondok Pesantren, Kualitas Pendidikan, Masyarakat Desa, Pembinaan Keagamaan 

 
Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam upaya eskalasi kualitas sumber daya manusia 
guna mencetak generasi yang kompeten dan berintegritas (Sumual et al., 2024). Melalui proses 
pendidikan yang terstruktur, individu tidak hanya memperoleh transfer pengetahuan akademik dan 
keterampilan teknis, tetapi juga internalisasi nilai-nilai esensial yang diperlukan untuk beradaptasi 
dengan dinamika global (Jafarov, 2025). Dalam konteks sosiologis Indonesia, lembaga pendidikan 
Islam memegang peranan strategis sebagai katalisator dalam pembentukan karakter, moralitas, dan 
kedalaman pemahaman teologis masyarakat secara luas (Hefner, 2022; Husaeni, 2023). 

Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia telah membuktikan 
kontribusi historis dan substansialnya dalam membina peradaban, baik dari aspek spiritual maupun 
sosial (Idris et al., 2023; Islamic et al., 2024). Pesantren tidak lagi sekadar menjadi menara gading 
tempat menuntut ilmu agama bagi para santri, melainkan telah bertransformasi menjadi pusat 
purifikasi moral dan agen perubahan sosial (Iskandar, 2023; Pohl, 2006). Melalui sinergi antara 
kegiatan instruksional dan dakwah, pesantren mampu memberikan stimulus positif terhadap 
peningkatan standar intelektual dan etika masyarakat di lingkungan sekitarnya (Setiawan et al., 2026; 
Syamsu & Rizal, 2025). 

Eksistensi pesantren dalam ekosistem kemasyarakatan manifestasinya terlihat jelas melalui 
keterlibatan aktif dalam program pemberdayaan sosial (Fauroni & Haris, 2025; Hile & Mu’ammar, 
2026). Fenomena ini terwujud dalam berbagai instrumen pendidikan nonformal seperti majelis 
taklim, pengajian rutin, dan pembinaan akhlak yang inklusif bagi masyarakat umum. Dengan 
demikian, pesantren menjalankan fungsi ganda (dual function) yaitu sebagai lembaga pendidikan 
formal-religius bagi santri menetap, sekaligus sebagai pusat pembelajaran sepanjang hayat (long-life 
learning) bagi warga sekitar yang ingin mendalami esensi ajaran Islam (Sarwadi & Raihan, 2025). 

Urgensi peran pesantren menjadi semakin krusial di wilayah pedesaan, di mana aksesibilitas 
terhadap institusi pendidikan formal yang bermutu sering kali menghadapi kendala geografis 
maupun ekonomi (Abduh et al., 2026; Badrun, 2024; Darwanto et al., 2024; Hasan, 2025). Dalam 
situasi tersebut, pesantren hadir sebagai alternatif solutif yang menyediakan pendidikan keagamaan 
sekaligus pembinaan mental-spiritual yang berkelanjutan. Lebih jauh lagi, pesantren kerap 
diposisikan sebagai institusi rujukan utama bagi masyarakat dalam menavigasi berbagai 
problematika keagamaan maupun konflik sosial yang muncul di tengah kehidupan sehari-hari. 

Salah satu representasi lembaga yang konsisten menjalankan peran tersebut adalah Pondok 
Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare (Huzaemah, 2024). Institusi ini menunjukkan dedikasi 
yang tinggi tidak hanya dalam mengelola kurikulum bagi santri internal, tetapi juga dalam 
membangun jembatan interaksi yang harmonis dengan masyarakat sekitar. Melalui berbagai 
program pengabdian dan edukasi lintas sektoral, pesantren ini berupaya memberikan kontribusi 
nyata dalam meningkatkan literasi agama, penguatan fondasi etika, serta mendorong terciptanya 
kualitas hidup masyarakat yang lebih terdidik (Ramadhan et al., 2026). 

Masyarakat Desa Kessing, sebagai entitas yang berada dalam radius terdekat dengan Pondok 
Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare, memiliki keterikatan sosiokultural yang sangat erat 
dengan lembaga tersebut. Partisipasi aktif warga dalam setiap kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pesantren mencerminkan adanya kepercayaan publik yang kuat terhadap peran edukasi pesantren. 
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Interaksi yang intens ini secara langsung maupun tidak langsung telah memengaruhi pola pikir, 
perilaku sosial, dan orientasi pendidikan masyarakat di desa tersebut ke arah yang lebih progresif. 

Meskipun pengaruh tersebut terlihat nyata secara empiris, diperlukan sebuah kajian 
mendalam dan komprehensif untuk memetakan sejauh mana dampak signifikan yang dihasilkan. 
Evaluasi ini penting untuk mengukur efektivitas kontribusi pesantren dalam meningkatkan 
kesadaran pendidikan serta perubahan perilaku masyarakat menuju tatanan sosial yang lebih 
beradab. Melalui analisis yang sistematis, bentuk-bentuk peran nyata pesantren dalam proses 
transformasi sosial dapat diidentifikasi secara akurat sebagai landasan pengembangan program ke 
depannya. 

Berdasarkan tinjauan filosofis dan sosiologis tersebut, maka pengkajian mengenai "Peran 
Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare terhadap Kualitas Pendidikan Masyarakat Desa 
Kessing" menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Kajian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran holistik mengenai pola sinergitas antara pesantren dan masyarakat melalui integrasi 
kegiatan pendidikan, pembinaan keagamaan, serta interaksi sosial. Hasil dari kajian ini nantinya 
dapat dijadikan referensi dalam penguatan peran lembaga pendidikan Islam sebagai garda terdepan 
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa di tingkat akar rumput. 

 
Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang secara 
komprehensif untuk mencapai penguatan pendidikan karakter dan nilai keagamaan di Desa Kessing 
secara efektif. Pendekatan yang diadopsi mengintegrasikan tiga pilar utama pembelajaran, yaitu 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui empat tahapan strategis. Sinergi ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa setiap intervensi yang dilakukan tidak hanya menyentuh pemahaman 
intelektual, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan praktis masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Lokasi pengabdian dipusatkan di Desa Kessing, Kabupaten Soppeng, sebuah wilayah yang 
dikenal memiliki karakteristik sosial-budaya yang kuat serta religiusitas Islam yang kental. Fokus 
utama kegiatan ini adalah optimalisasi peran Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare 
sebagai episentrum pendidikan karakter. Dalam konteks ini, pesantren diposisikan tidak hanya 
sebagai lembaga pendidikan bagi santri internal, melainkan juga sebagai pusat pendidikan 
nonformal yang inklusif bagi seluruh warga guna menghadapi tantangan degradasi moral di era 
modern. 

Implementasi program ini melibatkan klasifikasi sasaran pengabdian yang terbagi menjadi 
dua kategori utama guna menjamin efektivitas distribusi materi. Sasaran primer meliputi para santri 
di Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare serta anak-anak dan remaja di Desa Kessing 
yang mengikuti program bimbingan belajar dan baca tulis Al-Qur’an. Sementara itu, sasaran 
sekunder mencakup masyarakat umum, orang tua santri, hingga tokoh agama setempat yang 
berperan sebagai pilar pendukung dan penjamin keberlanjutan program di masa mendatang. 

Tahap awal pelaksanaan dilakukan melalui metode sosialisasi dan penyuluhan secara kolektif 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai krusialnya pendidikan Islam dan pembinaan 
akhlak. Melalui penyampaian materi yang informatif, diharapkan terbangun paradigma baru di 
tengah warga mengenai peran vital pesantren dalam mencetak generasi muda yang berintegritas. 
Setelah kesadaran kolektif terbentuk, langkah selanjutnya adalah metode pendampingan keagamaan 
yang bersifat intensif dan praktis, seperti pengajian rutin yang menekankan pada kedekatan 
emosional antara pengabdi dan masyarakat. 

Guna menciptakan solusi yang kontekstual, metode diskusi dan partisipasi aktif diterapkan 
sebagai ruang dialog dua arah antara mahasiswa KKN, pihak pesantren, dan warga desa. 
Pendekatan ini memungkinkan identifikasi problem keagamaan yang spesifik sehingga langkah-
langkah yang diambil benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat di lapangan. Partisipasi aktif 
ini menjadi kunci dalam memperkuat sinergi sosial dan rasa kepemilikan masyarakat terhadap 
program-program yang dijalankan di wilayah mereka. 

https://etdci.org/journal/patikala/


  
 Vol. 6, No. 1, Tahun 2026 (hal. 4507-4518) 

4510 
 

Sebagai tahap finalisasi, metode praktik langsung (learning by doing) diaplikasikan khususnya 
bagi kategori anak-anak untuk mengonversi teori menjadi keterampilan konkret. Fokus pada tahap 
ini mencakup latihan tata cara ibadah fardu, hafalan surah pendek, hingga pelatihan khitabah atau 
ceramah untuk membangun kepercayaan diri sejak dini. Melalui rangkaian metode yang terukur ini, 
program PkM diharapkan mampu memberikan dampak transformatif yang signifikan terhadap 
pola perilaku dan kualitas keagamaan masyarakat Desa Kessing. 

 
Gambar 1. Alur Metode Pelaksanaan PkM 

 
Hasil dan Pembahasan 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam pengadian kepada masyarakat di Desa 
Kessing yaitu: 
1) Mengajar Mengaji 

Kegiatan mengajar mengaji dilakukan untuk membantu anak-anak di Desa Kessing dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan ini dilaksanakan 
di masjid setelah sholat dhuhur berjamaah dengan membimbing anak-anak mulai dari pengenalan 
huruf hijaiyah hingga memperbaiki bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid. Selain belajar membaca 
Al-Qur’an, anak-anak juga diberikan motivasi agar lebih semangat dalam mempelajari ilmu agama. 

 

 
Gambar 2. PkM mengajar mengaji 

 
2) Training Dakwah dan Menjadi Pemateri 

Training dakwah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat, 
khususnya generasi muda, tentang pentingnya menyampaikan pesan-pesan kebaikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ini mahasiswa tidak hanya berperan sebagai panitia, tetapi 
juga menjadi pemateri yang menyampaikan materi dakwah yang berkaitan dengan akhlak, ibadah, 
dan peran pemuda dalam membangun masyarakat yang religius. Kegiatan ini diharapkan dapat 
menumbuhkan keberanian serta kemampuan berdakwah di kalangan masyarakat. 
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Gambar 3. Training Dakwah 

 
3) Mengajar di Sekolah 

Mahasiswa KKN juga turut membantu kegiatan pembelajaran di sekolah dengan 
mengajarkan beberapa materi pelajaran, di antaranya pendidikan Bahasa Inggris dan Pendidikan 
Agama Islam. Pada pelajaran Bahasa Inggris, siswa diperkenalkan dengan kosakata dasar serta cara 
pengucapannya secara sederhana. Sementara itu, pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, 
mahasiswa memberikan pemahaman tentang akhlak, ibadah, dan nilai-nilai keislaman yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan membantu guru sekaligus 
menambah wawasan siswa. 

 

  
Gambar 4. Mengajar di Sekolah 

4) Pesantren Kilat 
Pesantren kilat dilaksanakan sebagai kegiatan pembinaan keagamaan bagi anak-anak dan 

remaja di Desa Kessing, khususnya pada bulan Ramadhan. Kegiatan ini berisi berbagai materi 
seperti pembelajaran Al-Qur’an, praktik ibadah, ceramah keagamaan, serta pembinaan akhlak. 
Melalui kegiatan ini diharapkan peserta dapat meningkatkan pemahaman agama serta membentuk 
karakter yang lebih baik. 

 

  
Gambar 5. Pesantren Kilat 

 
5) Bakti Sosial 

Bakti sosial dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian mahasiswa terhadap masyarakat. 
Kegiatan ini berupa pemberian bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan serta kegiatan 

https://etdci.org/journal/patikala/
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sosial lainnya yang bertujuan membantu meringankan beban masyarakat. Selain itu, kegiatan ini 
juga menjadi sarana mempererat hubungan antara mahasiswa KKN dan masyarakat Desa Kessing.  

 

  
Gambar 6. Bakti Sosial 

 
6) Gotong Royong Memperbaiki Tanggul 

Mahasiswa KKN bersama masyarakat melaksanakan kegiatan gotong royong untuk 
memperbaiki tanggul yang mengalami kerusakan. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya menjaga 
lingkungan serta mencegah terjadinya kerusakan yang dapat berdampak pada aktivitas masyarakat. 
Melalui kegiatan ini juga tercipta kebersamaan dan semangat kerja sama antara mahasiswa dan 
warga. 

 

  
Gambar 7. Gotong Royong 

 
7) Materi Pengayaan Pengurusan Jenazah 

Kegiatan pengayaan pengurusan jenazah dilaksanakan untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai tata cara pengurusan jenazah sesuai dengan syariat Islam. Materi yang 
disampaikan meliputi tata cara memandikan jenazah, mengkafani, menyalatkan, hingga proses 
pemakaman. Kegiatan ini bertujuan agar masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
melaksanakan kewajiban fardhu kifayah tersebut. 

 

  
Gambar 8. Perawatan Jenazah 

 
8) Ekoteologi dan Penanaman Pohon 

Program ekoteologi dilaksanakan sebagai upaya menanamkan kesadaran kepada masyarakat 
tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari ajaran agama. Kegiatan ini 
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dirangkaikan dengan penanaman pohon di beberapa titik di Desa Kessing. Penanaman pohon 
diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan serta menjadi bentuk nyata 
kepedulian terhadap alam. 

 

  
Gambar 9. Ekoteologi dan Penanaman Pohon 

9) Safari Imam Tarwih 
Selama bulan ramadhan, mahasiswa KKN melaksanakan kegiatan safari imam sholat tarawih 

di beberapa masjid di Desa Kessing. Dalam kegiatan ini mahasiswa bertugas sebagai imam sholat 
tarawih sekaligus menjadi bilal sholat tarawih. Kegiatan ini bertujuan membantu masyarakat dalam 
pelaksanaan ibadah serta mempererat hubungan keagamaan antara mahasiswa dan masyarakat. 

 

  
Gambar 10. Safari 

 
Pelaksanaan program PkM di Desa Kessing memberikan berbagai hasil yang dapat dirasakan 

secara langsung oleh masyarakat maupun oleh mahasiswa. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan 
meliputi bidang keagamaan, pendidikan, sosial, dan lingkungan. Program-program tersebut 
dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat setempat sehingga tercipta kerja sama yang baik antara 
mahasiswa dan warga desa. Pada bidang keagamaan, kegiatan seperti mengajar mengaji, safari imam 
sholat tarawih, khutbah Jum’at, pesantren kilat, serta pengayaan materi pengurusan jenazah 
memberikan dampak positif bagi masyarakat. Anak-anak di Desa Kessing menunjukkan 
peningkatan dalam kemampuan membaca Al-Qur’an, terutama dalam pengenalan huruf hijaiyah 
dan perbaikan bacaan sesuai dengan kaidah tajwid. Selain itu, masyarakat juga memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai tata cara pengurusan jenazah sesuai dengan syariat Islam, 
sehingga diharapkan masyarakat dapat melaksanakan kewajiban fardhu kifayah dengan lebih baik. 

Pada bidang pendidikan, mahasiswa KKN turut membantu kegiatan pembelajaran di sekolah 
dengan memberikan materi Bahasa Inggris dan Pendidikan Agama Islam. Melalui kegiatan ini, siswa 
memperoleh tambahan pengetahuan serta pengalaman belajar yang lebih variatif. Siswa terlihat 
lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, khususnya pada materi kosakata Bahasa 
Inggris dasar dan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Pada bidang sosial dan 
kemasyarakatan, kegiatan bakti sosial dan gotong royong memperbaiki tanggul memberikan 
manfaat bagi masyarakat dalam meningkatkan kepedulian sosial serta menjaga lingkungan sekitar. 
Kegiatan gotong royong yang dilakukan bersama masyarakat juga memperkuat rasa kebersamaan 
serta semangat kerja sama antara mahasiswa dan warga desa. Selanjutnya pada bidang lingkungan, 
kegiatan ekoteologi yang dirangkaikan dengan penanaman pohon memberikan kesadaran kepada 
masyarakat tentang pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab 
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manusia terhadap alam. Penanaman pohon yang dilakukan di beberapa titik di Desa Kessing 
diharapkan dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi lingkungan sekitar. 

Secara umum, seluruh program yang dilaksanakan selama kegiatan PkM dapat berjalan 
dengan baik dan mendapatkan respon positif dari masyarakat. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif 
masyarakat dalam berbagai kegiatan yang dilaksanakan. 
1) Program Kegiatan Keagamaan dalam Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat 

Pelaksanaan berbagai program keagamaan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) di Desa Kessing terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman spiritual warga lokal. Aktivitas terstruktur seperti pengajaran mengaji, 
penyelenggaraan pesantren kilat, safari imam sholat tarawih, hingga khutbah Jum’at efektif 
berfungsi sebagai instrumen pembinaan karakter, khususnya bagi generasi muda dan remaja. 
Temuan ini sejalan dengan teori pelembagaan pendidikan nonformal yang dikemukakan oleh 
Coombs dan Ahmed, yang menyatakan bahwa program pembelajaran di luar sekolah yang 
terorganisasi secara fleksibel mampu memenuhi kebutuhan belajar spesifik masyarakat dan mengisi 
celah yang tidak terjangkau oleh institusi formal (Ando & Noda, 2017; Datzberger, 2017). 

Secara lebih spesifik, kegiatan mengajar mengaji memberikan implikasi praktis terhadap 
perbaikan kualitas bacaan Al-Qur'an anak-anak sesuai dengan kaidah tajwid, yang kemudian 
diperluas melalui internalisasi nilai-nilai akhlak dan fikih ibadah praktis dalam pesantren kilat. Secara 
teoritis, pendekatan ini merefleksikan esensi pendidikan Islam (tarbiyah) yang holistik, di mana 
proses transfer pengetahuan (knowledge transfer) harus berjalan selaras dengan pembentukan sikap 
(affective domain) dan perilaku religius sehari-hari. Hal ini memperkuat studi terdahulu oleh Fahmi 
et al. (2026) yang menegaskan bahwa pembinaan keagamaan di tingkat komunitas rural tidak boleh 
sekadar berorientasi pada aspek kognitif teologis, melainkan harus menyentuh transformasi 
perilaku sosial yang nyata sebagai manifestasi dari kesalehan individu. 

Di sisi lain, keterlibatan aktif mahasiswa sebagai penggerak roda peribadatan melalui safari 
imam tarawih dan khatib Jum’at memberikan stimulus sosioreligius yang menyegarkan bagi 
ekosistem masjid di pedesaan. Kehadiran dinamika baru ini terbukti mampu merevitalisasi fungsi 
masjid dan memotivasi masyarakat lokal untuk lebih partisipatif dalam aktivitas ibadah kolektif. 
Fenomena penguatan nilai-nilai religius berbasis keterlibatan akademisi ini sejalan dengan konsep 
Asset-Based Community Development (ABCD), di mana integrasi pemuda dan mahasiswa 
bertindak sebagai aset eksternal yang memicu optimalisasi modal sosial dan spiritual masyarakat 
setempat, sekaligus mengukuhkan urgensi kolaborasi lembaga tinggi dan komunitas dalam 
pembangunan moral bangsa (Coley et al., 2023; Nurfalah et al., 2025). 
2) Peran Kegiatan Pendidikan dan Sosial dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

Keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat (PkM) di bidang pendidikan dan sosial 
ini dicapai melalui pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai unsur masyarakat desa. 
Kontribusi nyata mahasiswa terlihat dalam mendukung proses instruksional di sekolah melalui 
pengajaran mata pelajaran Bahasa Inggris dan Pendidikan Agama Islam, yang memberikan 
wawasan serta pengalaman belajar yang lebih variatif bagi siswa. Dari perspektif pedagogis, 
intervensi ini sejalan dengan konsep Differentiated Learning (Pembelajaran Berdiferensiasi) yang 
dikemukakan oleh Tomlinson, di mana variasi metode dan latar belakang pengajar mampu 
merespons kebutuhan belajar siswa yang beragam di kelas (Tomlinson & Jarvis, 2023; Vargas-Parra 
et al., 2018). Studi terdahulu juga menunjukkan bahwa kehadiran asisten pengajar atau mahasiswa 
praktikan di wilayah rural efektif membantu guru tetap dalam mengatasi keterbatasan sumber daya 
sekaligus memperkaya materi ajar yang kontekstual (Silaban & Sitepu, 2023). 

Interaktivitas dan komunikativitas metode pembelajaran yang diterapkan oleh mahasiswa 
terbukti secara signifikan meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Pendekatan berpusat 
pada siswa (student-centered learning) ini sangat relevan dengan Teori Konstruktivisme Sosial dari 
Lev Vygotsky, yang menekankan bahwa proses kognitif tingkat tinggi berkembang melalui interaksi 
sosial yang aktif dan dialogis (Mahrusillah & Ahmad, 2025; Wibowo et al., 2025). Keterlibatan aktif 
siswa dalam pembelajaran interaktif tidak hanya mempercepat pemahaman konseptual, tetapi juga 
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membangun efikasi diri akademik mereka. Hal ini memperkuat temuan berbagai penelitian 
terdahulu yang menegaskan bahwa pergeseran dari metode ceramah konvensional ke strategi 
pembelajaran partisipatif berbasis permainan edukatif atau diskusi kelompok mampu menciptakan 
atmosfer kelas yang positif dan meningkatkan retensi informasi siswa secara jangka panjang 
(Acharya et al., 2024; Ramaila, 2026). 

Di samping dimensi edukatif, integrasi program sosial dan lingkungan—seperti bakti sosial, 
gotong royong perbaikan tanggul, serta penanaman pohon berbasis ekoteologi—memberikan 
dampak sosiokultural yang mendalam. Kegiatan gotong royong ini secara sosiologis merefleksikan 
penguatan modal sosial (social capital) sebagaimana dirumuskan oleh Robert Putnam, di mana kerja 
bakti fisik menjadi sarana perekat solidaritas, kepercayaan (trust), dan jaringan sosial antara 
akademisi dan warga lokal (Arafat & Fahmida, 2026; Pearson et al., 2025). Sementara itu, gerakan 
penanaman pohon yang dibingkai dalam konsep ekoteologi mengaktualisasikan teori etika 
lingkungan Islam mengenai peran manusia sebagai khalifah fi al-ardh (pemimpin di bumi) yang 
bertanggung jawab atas kosmos. Keselarasan antara aksi ekologis dan doktrin teologis ini sejalan 
dengan studi-studi kontemporer mengenai Culture-Based Learning yang membuktikan bahwa 
internalisasi nilai-nilai spiritual ke dalam aksi nyata konservasi alam jauh lebih efektif dalam 
menumbuhkan kesadaran ekologis kolektif di tingkat pedesaan (Dwiputra & Sundawa, 2023; 
Maturbongs & Lestari, 2025). 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Darul Ulum 
As’adiyah Tokare, Desa Kessing, Kabupaten Soppeng, memberikan kontribusi akademik yang 
signifikan dalam memperkuat model pembelajaran inklusif di wilayah pedesaan. Melalui 
optimalisasi jalur nonformal seperti majelis taklim, program ini berhasil mendokumentasikan sistem 
pendidikan yang adaptif sekaligus mengisi celah keterbatasan akses pendidikan formal di daerah 
terpencil. Dampak nyata dari intervensi ini terlihat dari peningkatan literasi keagamaan masyarakat 
lokal secara terstruktur, yang membuktikan bahwa metode pembelajaran nonformal mampu 
menjadi pilar pendukung pendidikan yang efektif di tingkat desa. 

Di samping kontribusi akademik, kegiatan PkM ini membawa perubahan sosial yang 
transformatif terhadap perilaku dan kesadaran kolektif masyarakat. Melalui penguatan jalur 
pembinaan moral, akhlak, dan integrasi sosial, program ini berhasil mempererat hubungan 
sosiokultural antara lembaga keagamaan dan warga setempat. Pemeliharaan hubungan yang 
harmonis ini pada gilirannya menumbuhkan kesadaran kolektif yang kuat di kalangan orang tua 
mengenai pentingnya keberlanjutan pendidikan bagi generasi muda, sekaligus mendorong 
terciptanya tatanan kehidupan sosial masyarakat yang lebih positif dan religius. 

Secara lebih luas, program pengabdian ini memberikan kontribusi strategis terhadap 
perumusan kebijakan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) di tingkat pedesaan. 
Keberhasilan program ini membuktikan secara praktis bahwa pondok pesantren memiliki 
kapabilitas besar untuk berfungsi sebagai agen transformasi sosial (agent of social change) yang 
dinamis, bukan sekadar pusat kajian teologi yang statis. Model sinergi yang terbangun antara 
pesantren dan warga Desa Kessing ini dapat direkomendasikan kepada pemerintah daerah serta 
pemangku kepentingan terkait sebagai cetak biru (blueprint) kebijakan dalam meningkatkan standar 
kualitas SDM berbasis pelembagaan lokal. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pengabdian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat di Desa Kessing, Kabupaten Soppeng. Peran 
tersebut manifestasikan melalui tiga jalur utama, yaitu jalur pendidikan nonformal melalui majelis 
taklim, jalur pembinaan moral dan akhlak, serta jalur integrasi sosial yang mempererat hubungan 
antara lembaga agama dengan warga lokal. Kehadiran pesantren telah berhasil mengisi celah 
keterbatasan akses pendidikan di wilayah pedesaan dengan menyediakan platform pembelajaran 
yang inklusif dan berkelanjutan. Dampak nyata dari peran ini terlihat pada peningkatan literasi 
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keagamaan masyarakat, perubahan perilaku sosial yang lebih positif, serta tumbuhnya kesadaran 
kolektif akan pentingnya pendidikan bagi generasi muda. Secara keseluruhan, sinergi yang 
terbangun antara Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare dan masyarakat Desa Kessing 
membuktikan bahwa institusi pesantren bukan hanya pusat kajian teologi, melainkan agen 
transformasi sosial yang efektif dalam meningkatkan standar kualitas sumber daya manusia di 
tingkat pedesaan. 

Sebagai saran, disarankan kepada pengelola Pondok Pesantren Darul Ulum As’adiyah Tokare 
untuk terus mempertahankan dan mengembangkan inovasi program pada jalur majelis taklim, 
pembinaan moral, dan integrasi sosial, salah satunya dengan mulai menjajaki pemanfaatan media 
digital guna memperluas jangkauan edukasi. Selain itu, diharapkan Pemerintah Kabupaten Soppeng 
dan pemangku kebijakan terkait dapat memberikan dukungan regulasi maupun fasilitasi untuk 
mereplikasi model sinergi ini di wilayah pedesaan lain sebagai strategi penguatan SDM berbasis 
lembaga lokal. Bagi akademisi dan pelaksana PkM selanjutnya, perlu dilakukan kajian atau intervensi 
lanjutan yang lebih spesifik mengenai keberlanjutan (sustainability) dampaknya serta penyusunan 
indikator evaluasi yang terukur untuk memantau transformasi sosial masyarakat dalam jangka 
panjang. 
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